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ABSTRAKSI 

(A) NAMA    : CORNELIA JUNITA WELERUBUN 

(B) NIM    : 201341003 

(C) JUDUL PENULISAN SKRIPSI : PENYELESAIAN SENGKETA TANAH 

ULAYAT DI DESA FAAN-KECAMATAN KEI KECIL-KABUPATEN 

MALUKU TENGGARA-PROVINSI MALUKU 

(D) KATA KUNCI   : Penyelesaian Sengketa, Tanah Ulayat 

(E) Ringkasan Penulisan Hukum : 

Penyelesaian sengketa merupakan suatu cara yang dilakukan oleh ketua-

ketua adat untuk menyelesaikan persoalan atau sengketa yang menyangkut 

dengan pelanggaran adat. Untuk menyelesaikan sengketa tersebut ketua-ketua 

adat mengadakan duduk adat atau sering dikenal dengan peradilan adat. 

Peradilan adat yang dilakukan bersifat mediasi, terdapat Raja sebagai 

mediator di dalamnya. Peran penting dari ketua-ketua adat dalam 

penyelesaian sengketa sangat diperlukan, hal ini dikarenakan di dalam 

peradilan adat sangat menjunjung tinggi hak-hak dari setiap masyarakat 

hukum adat, sehingga peradilan adat dikatakan sebagai peradilan perdamaian. 

Tanah ulayat merupakan bidang-bidang tanah yang diatasnya melekat hak-

hak dari setiap masyarakat hukum adat. Tanah ulayat seringkali menjadi 

objek sengketa. Hal ini disebabkan karena batas tanah ulayat tidak jelas, 

pertambahan penduduk, kurangnya penyuluhan akan hukum, kurangnya 

penghargaan akan hak ulayat oleh pemerintah daerah, melunturnya nilai 

budaya. Mekanisme penyelesaian sengketa tanah ulayat yang terjadi yaitu 

sebelum dilakukannya peradilan adat Raja (Rat) memanggil atau 

mengumpulkan tua-tua adat (Orang Kai, Tuan Tan, para Seniri, Soa), 

memanggil para pihak yang bersengketa, setelah itu memberikan putusan 

bagi pihak-pihak yang bersengketa. 

(F) Tahun Penyusunan : 2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki beberapa wilayah yang di dalamnya terdapat 

sumber daya alam yang berlimpah. Tanah yang subur membuat hasil perkebunan 

yang diperoleh begitu banyak. Tanah bagi manusia mempunyai kedudukan yang 

sangat penting, hal ini disebabkan karena seluruh aspek kehidupan manusia tidak 

dapat lepas dari keberadaan tanah, bukan hanya aspek ekonomi saja melaikan 

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia terlebih khusus bagi masyarakat 

Indonesia.  Di dalam wilayah kekuasaan Indonesia terdapat masyarakat yang 

tinggal dan menetap, salah satunya masyarakat hukum adat. Masyarakat hukum 

adat merupakan komunitas-komunitas yang hidup berdasarkan asal-usul secara 

turun temurun diatas suatu wilayah adat, yang memiliki kedaulatan atas tanah dan 

kekayaan alam, serta kehidupan sosial budaya yang diatur oleh hukum adat dan 

lembaga adat yang mengelola keberlangsungan kehidupan masyarakatnya1. 

Hukum adat merupakan sekumpulan norma yang tidak tertulis dan mengikat 

kepada seluruh masyarakat hukum adat. Hukum adat yang mengatur kehidupan 

sosial masyarakat hukum adat dan juga tanah ulayat yang ada diwilayah tersebut. 

Tanah ulayat merupakan bagian dari wilayah Indonesia yang dikuasai atau 

dimiliki oleh masyarakat hukum adat. Tanah ulayat ialah bidang tanah yang 

diatasnya terdapat hak ulayat yang dimiliki oleh suatu masyarakat hukum adat. Di 

dalam tanah ulayat terdapat hak yang bersifat komunal. Hak yang bersifat 

komunal yang terdapat dalam Undang-Undang No.5 Tahun 1960 tentang 

                                                           
       1Kongres Masyarakat Adat Nusantara 1999 tentang Posisi Masyarakat Adat Terhadap Negara, 

(AMAN) Analisis Masyarakat Adat Nusantara. 
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Peraturan Dasar Pokok Agraria  adalah hak ulayat (wilayah) untuk menunjukan 

kepada tanah yang merupakan wilayah lingkungan masyarakat hukum 

bersangkutan.2 Hak ulayat yang dimiliki masyarakat hukum adat ialah 

kewenangan atau hak masyarakat hukum adat atas wilayah yang merupakan 

tempat dimana mereka tinggal dan melanjutkan kehidupan mereka yang di 

dalamnya terdapat sumber daya alam, dan tanah. Hak tersebut memberikan 

kewenangan kepada masyarakat hukum adat untuk menggunakan dan 

memanfaatkan sumber daya alam, termasuk tanah yang ada di dalam wilayah 

tersebut untuk kelangsungan kehidupan mereka. 

Menurut Irin Siam Musnitakonsep hak ulayat menurut hukum adat terdapat 

nilai-nilai komunalistik-religius-magis yang memberi peluang penguasaan tanah 

secara individual, serta hak-hak yang bersifat pribadi, namun demikian hak ulayat 

bukan hak orang-seorang. Sehingga dapat dikatakan hak ulayat bersifat 

komunalistik karena hak itu merupakan hak bersama anggota masyarakat hukum 

adat atas tanah bersangkutan. Sifat magis-religius menunjukan kepada hak ulayat 

tersebut merupakan tanah milik bersama, yang diyakini sebagai suatu yang 

memiliki sifat gaib dan merupakan peninggalan nenek moyang dan para leluhur 

pada kelompok masyarakat adat itu sebagai unsur terpenting bagi kehidupan dan 

penghidupan mereka sepanjang masa dan sepanjang kehidupan itu berlangsung3. 

                                                           
       2Husen Alting,“Penguasaan Tanah Masyarakat Hukum Adat”, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 11. No.1, 

Januari 2011 

       3Irin Siam Musnita, “Penyelesaian Sengketa Tanah Ulayat Masyarakat Malamoi di Kabupaten Sorong”. 

Tesis Universitas Diponegoro, 2008. hal.14 
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Ayat 2 pasal 18B UUD1945 Negara mengakui masyarakat hukum adat dan 

hak-hak yang dimiliki oleh masyarakat hukum adat, yaitu; 

“Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum 

adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai 

dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, yang diatur dalam undang-undang”. 

 

Pasal 3 Undang-Undang Pokok Agraria yang selanjutnya disingkat dengan 

UUPA memberikan dasar pengakuan terhadap hak ulayat, yakni; 

“Dengan mengingat ketentuan-ketentuan dalam pasal 1 dan 2 pelaksanaan 

hak ulayat dan hak-hak serupa itu dari masyarakat-masyarakat hukum adat, 

sepanjang menurut kenyataannya masih ada, harus sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan Negara, yang berdasarkan 

atas persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan undang-undang 

dan peraturan-peraturan lain yang lebih tinggi”. 

 

Tanah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam hukum adat, ini 

disebabkan sifat tanah yang menjadi satu-satunya benda kekayaan yang bersifat 

tetap dan tidak berubah. Apabila terjadi bencana alam seperti meletusnya gunung 

merapi, tanah yang terkena erupsi gunung akan menjadi subur. Selain disebabkan 

oleh sifatnya tanah juga sangat penting ini disebabkan karena faktanya tanah 

merupakan tempat tinggal bagi masyarakat hukum adat, tempat melangsungkan 

kehidupan bagi masyarakat hukum adat, tempat dimana makam para leluhur dan 

budaya atau adat istiadat berada. Itu sebabnya masyarakat hukum adat 

menjunjung tinggi atau memposisikan tanah menjadi yang pertama. 

Di dalam kehidupan masyarakat hukum adat, tanah menjadi masalah yang 

sangat penting ini dikarenakan hak yang dimiliki oleh masyarakat hukum adat 

seringkali dicabut atau diambil oleh masyarakat pendatang dan pemerintah untuk 

membangun perusahaan dan infrastruktur. Hal ini disebabkan pembuktian 

kepemilikan tanah ulayat yang dimiliki oleh masyarakat hukum adat tidak tertulis 
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atau tidak memiliki akta otentik sehingga pembuktian kepemilikan tanah sering 

kali menjadi masalah. Selain itu pembagian tanah yang tidak tertulis atau lisan 

yang diberikan oleh para leluhur kepada masyarakat hukum adat seringkali 

menjadi masalah. Perebutan hak atas tanahyang terjadi antara masyarakat hukum 

adat yang tinggal dan menetap di tanah ulayat tersebut. 

Desa Faan adalah salah satu Desa yang ada di Kepulau Kei-Kecapatan Kei 

Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku. Di dalam Kepulauan Kei 

terdapat masyarakat hukum adat yang biasa disebut dengan masyarakat Kei. 

Ditengah-tengah kehidupan masyarakat Kei terdapat hukum adat yang mengatur 

seluruh kehidupan sosial masyarakat Kei, hukum adat tersebut dinamai dengan 

hukum Larwul Ngabal. Bagi masyarakat Kei,tanah adat atau tanah ulayat 

merupakan hal yang sungguh berharga dikarenakan tanah ulayat merupakan 

tempat dimana para leluhur dimakamkan selain itu tanah ulayat merupakan tempat 

dimana masyarakat Kei tinggal dan melanjutkan kehidupan mereka. Maka dari itu 

bagi seluruh masyarakat Kei (masyarakat Kei yang ada di Desa Faan), batas tanah 

dan martabat seorang perempuan Kei sangat dijunjung tinggi, mereka rela mati 

karena persoalan tanah dan saudara perempuan. 

Sengketa tanah ulayat sering terjadi di Desa Faan, sengketa yang terjadi 

antara sesama masyarakat hukum adat (masyarakat Kei), masyarakat pendatang 

(masyarakat yang bukan termasuk dalam kelompok masyarakat Kei), dan 

pemerintah. Sengketa tersebut terjadi karena batas-batas tanah ulayat yang tidak 

jelas, pembagian batas-batas tanah ulayat tersebut secara lisan dan ada yang 

diberikan patok (batu, pohon, kebun, tebing, goa, dll) yang diwariskan oleh para 

leluhur kepada masyarakat hukum adat(masyarakat Keiu). Pembuktian tanah 
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ulayat yang dimiliki masyarakat hukum adat tidak tertulis atau tidak memiliki akta 

otentik sehingga tanah ulayat sering kali mengalami sengketa. Selain itu 

kurangnya peran ketua adat dalam menjaga dan melindungi hak masyarakat 

hukum adat terhadap tanah ulayat mengakibatkan tanah ulayat tersebut direbut 

atau diambil begitu saja oleh pemerintah atau masyarakat pendatang. 

Desa Faan termasuk di dalam bagian dari ratshap (wilayah-wilayah adat yang 

kekuasaan di pimpin oleh Raja) Ohoilim Tahit yang termasuk dalam wilayah yang 

mendukung Langgur sebagai Ibu Kota Kabupaten Maluku Tenggara. Inilah yang 

menyebabkan fasilitas atau infrastruktur daerah mengarah kedesa Faan. Karena 

pemanfaatan tanah meningkat maka sengketa terus bermunculan. Sengketa antara 

pemerintah dengan masyarakat hukum adat dan masyarakat hukum adat dengan 

masyarakat hukum adat (marga-marga).  

Persoalan atau sengketa yang sekarang terjadi di Desa Faan yaitu sengketa 

antara masyarakat hukum adat Desa Faan, pemerintah Daerah Kabupaten Maluku 

Tenggara dan sebagian masyarakat hukum adat Desa Kolser. Pemerintah Daerah 

membangun kantor Bupati diatas tanah ulayat milik masyarakat hukum adat Desa 

Faan yang dipergunakan untuk berkebun oleh sebagian masyarakat hukum adat 

Desa Kolser. Tanah ulayat tersebut berada di dalam wilayah Desa Faan dan diatas 

tanah ulayat tersebut melekat hak ulayat yang dimiliki oleh  seluruh  marga yang 

ada di Desa Faan dan diperoleh secara turun-temurun. Tanah tersebut 

dipergunakan untuk berkebun oleh sebagian masyarakat hukum adat Desa Kolser 

yang seharusnya tidak diperkenankan masyarakat lain untuk berkebun diatas 

tanah tersebut. Terdapat alasan khusus yang menyebabkan masyarakat hukum 

adat Desa Kolser membuat kebun diatas tanah ulayat milik masyarakat hukum 
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adat Desa Faan tersebut. Alasan khusus tersebut adalah adanya perkawinan antara 

masyarakat hukum adat Desa Kolser dengan masyarakat hukum adat Desa Faan 

yang menyebabkan masyarakat hukum adat Desa Kolser diperbolehkan berkebun 

diatas tanah ulayat tersebut. Tanpa ada upaya untuk mencari tahu asal usul dari 

tanah ulayat tersebut, maka pembangunan kantor Bupati berjalan tanpa ada izin 

dari masyarakat hukum adat Desa Faan dan pembangunan tersebut berjalan 

hingga sekarang atas izin masyarakat hukum adat Desa Kolser yang tidak 

mempunyai hak atas tanah ulayat tersebut melainkan hanya mempunyai hak 

menguasai untuk membuka kebun. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “PENYELESAIAN SENGKETA TANAH ULAYAT DI DESA 

FAAN-KECAMATAN KEI KECIL-KABUPATEN MALUKU 

TENGGARA-PROVINSI MALUKU”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis telah uraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah latar belakang terjadinya sengketa tanah ulayat di Desa Faan-

Kecamatan Kei Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku? 

2. Bagaimana penyelesaian sengketa tanah ulayat di Desa Faan-Kecamatan 

Kei Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku? 

3. Apakah hambatan dalam penyelesaian sengketa tanah ulayat di Desa Faan-

Kecamatan Kei Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya sengketa tanah ulayat di Desa 

Faan-Kecamatan Kei Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku 

2. Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian sengketa tanah ulayat di Desa 

Faan-Kecamatan Kei Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku. 

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam penyelesaian sengketa tanah 

ulayat di Desa Faan-Kecamatan Kei Kecil-Kabupaten Maluku Tenggara-

Provinsi Maluku. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 

perkembangan ilmu hukum saat ini, khususnya perkembangan hukum 

pertanahan dalam menyelesaikan dan mengatur sengketa tanah-tanah ulayat di 

Indonesia, dan juga bermanfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa 

Fakultas Hukum Universitas Katolik Widya Karya Malang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ketua Adat (Kepala Desa Faan, Seniri, dan Raja) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman bagi Ketua 

Adat (Kepala Desa Faan, Seniri, dan Raja) dalam menyelesaikan 

sengketa tanah ulayat yang ada di Desa Faan. 

b. Bagi masyarakat Desa Faan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman 

bagi masyarakat Desa Faan untuk mengambil kebijakan mengenai 

penyelesian sengketa tanah ulayat di Desa Faan. 

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridia empiris. Metode penelitian 

hukum yuridis empiris ialah suatu metode penelitian hukum yang berfungsi 

untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya 

hukum dilingkungan masyarakat. 
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1.5.2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibidang Sengketa Tanah khususnya Penyelesaian 

Sengketa Tanah Ulayat Di Desa Faan.  

1.5.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Faan tepatnya dirumah Bapak Raja Desa Faan. 

1.5.4. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari Desa Faan- Kecamatan Kei Kecil-

Kabupaten Maluku Tenggara-Provinsi Maluku melalui dokumen atau catatan 

serta hasil wawancara dengan bapak raja, masyarakat hukum adat Desa 

Faan, dan  bapak kepala Desa Faan. 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung dengan membaca literatur yang 

berkaitan dengan penyelesaian sengketa tanah ulayat, data yang diperoleh 

yaitu dokumen Desa Faan, buku-buku dan artikel mengenai masyarakat 

hukum adat Kei dan budaya masyarakat hukum adat Kei. 

1.5.5. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode pengumpulan data 

1. Studi Lapangan 

Penelitian ini dilakukan langsung ke objek penelitian yaitu ke tempat 

pembangunan kantor bupati yang terdapat di wilayah Petuanan atau 

wilayah ulayat masyarakat hukum adat Desa Faan. 
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2. Studi Kepustakaan  

Memperoleh data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku 

literatur yang berhubungan atau berkaitan dengan penelitian 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung 

keadaan sebenarnya di Desa Faan-Kecamatan Kei Kecil-Kabupaten 

Maluku Tenggara-Provinsi Maluku.  

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan mewawancarai langsung 

bapak kepala Desa Faan, bapak Raja, dan masyarakat hukum adat Desa 

Faan.  

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan cara mencatat data yang ada di Desa 

Faan yang berkaitan dengan permasalahan atau objek yang di teliti. 

1.5.6. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah teknik analisis 

kualitatif. Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden 

secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata. Analisis ini lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu maslah. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi uraian mengenai pengertian dan istilah masyarakat hukum 

adat, eksitensi masyarakat hukum adat, hubungan antara masyarakat hukum adat 

dengan tanah, hak ulayat, landasan hukum hak ulayat, eksistensi hak ulayat, 

hukum adat dalam undang-undang dan peraturan daerah, tujuan dan fungsi hukum 

adat, ketua adat, sengketa, dan penyelesaian sengketa. Disajikan pula penelitian 

terdahulu mengenai penyelesaian sengketa tanah ulayat, sekaligus kajian teori 

untuk menganalisis permasalahan. 

BAB III Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan berisi uraian tentang hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 

umum Desa Faan, latar belakang terjadinya sengketa tanah ulayat di Desa Faan, 

penyelesaian sengketa tanah ulayat di Desa Faan, dan hambatan-hambatan dalam 

penyelesaian sengketa tanah ulayat di Desa Faan, 

BAB IV Penutup 

Penutup berisi tentang kesimpulan dari pembahasan terhadap maslah yang diteliti, 

sserta saran dari peneliti.  


